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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 Ransum merupakan salah satu faktor penting yang menunjang keberhasilan 

suatu usaha peternakan ayam broiler. Seiring dengan perkembangan industri 

perunggasan global mendorong para peternak ayam broiler di Indonesia untuk 

bersaing menghasilkan produk terbaiknya. Ayam broiler merupakan ayam 

pedaging yang secara genetik memiliki pertumbuhan sangat cepat dengan 

memiliki ciri kerangka tubuh besar, pertumbuhan badan cepat, dan pertumbuhan 

bulu yang lambat, untuk mengimbangi pertumbuhan yang cepat perlu diberikan 

ransum yang berkualitas dan peningkatan kecernaan ayam khusunya protein dan 

kalsium sehingga lebih efisien pemanfaatannya. Namun kebutuhan bahan 

penyusun ransum seperti jagung di Indonesia masih bergantung pada impor dari 

negara-negara pemasok, hal tersebut menyebabkan tingginya harga bahan 

penyusun ransum di Indonesia.  Beberapa upaya dilakukan oleh peternak untuk 

mensiasati kendala tingginya harga bahan penyusun ransum tersebut dengan 

penggunaan bahan ransum alternatif seperti limbah pertanian. Melihat dari 

beberapa penelitian yang telah dilaksanakan dapat diketahui bahwa limbah 

pertanian memiliki kandungan nutrisi baik dan zat aktif fungsional sehingga layak 

digunakan sebagai bahan penyusun ransum unggas. 

 Menurut Febrina (2012) wortel mengandung α dan β-karoten sebagai 

provitamin A , vitamin B, C, serta mengandung mineral kalsium dan fosfor. Setiap 

100 gram wortel mengandung 16706 SI vitamin A. Kandungan vitamin A dalam 

wortel dapat meningkatkan jumlah mikrovili epitel sehingga mampu 
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meningkatkan penyerapan protein dan kalsium. Iskandar (2005) menyatakan 

bahwa vitamin A terlibat dalam diferensiasi sel epitel dan  pertumbuhan yang 

memberikan efek fungsi kekebalan tubuh dan meningkatkan jumlah mikrovili 

epitel usus serta mempertahankan keutuhan sel-sel epitel pada saluran pencernaan. 

Kalsium merupakan katalisator dalam absorpsi vitamin B, vitamin B berperan 

dalam proses metabolisme protein. 

 Wortel merupakan salah satu tanaman sayuran yang ditanam sepanjang 

tahun sehingga jumlahnya melimpah. Hasil sortiran dari wortel yang tidak layak 

untuk dijual jumlahnya dapat mencapai ± 5% dari total produktivitas panen dalam 

setiap 1 ha. Limbah wortel yang digunakan merupakan umbi wortel sisa sortir saat 

panen yang tidak digunakan sebagai bahan pangan manusia sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan pakan alternatif. 

 Berdasarkan uraian diatas maka telah dilakukan penelitian penggunaan 

tepung limbah wortel dalam ransum terhadap efisiensi penggunaan protein dan 

kalsium ayam broiler.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh penggunaan 

tepung limbah wortel pada ransum terhadap efisiensi penggunaan protein dan 

kalsium pada ayam broiler. Manfaat penelitian adalah mendapatkan informasi 

tentang penggunaan tepung limbah wortel sebagai bahan pakan non konvensional 

yang dapat mendukung produktifitas broiler. Hipotesis dari penelitian adalah 

penggunaan tepung limbah wortel dalam ransum pada level yang tepat dapat 

meningkatkan efesiensi penggunaan  protein dan kalsium pada ayam broiler. 

 


